






















































































































Seluruh rumah tradisional Mentawai berbentuk panggung, yakni rumah yang dibuat dengan memakai tiang­

tiang kayu tinggi. Umumnya, tiang-tiang dan kerangka uma dibuat dari kayu bakau. Dindingnya terbuat dari 

sejenis kulit kayu. Lantai terbuat dari batang nibung yang dibelah-belah pipih dan atapnya dibuat dari daun sagu 

rumbia. Seluruh bahan bangunan yang dibutuhkan ini berasal dari hutan. 

Rumah-rumah orang Mentawai tergolong �ederhana, bentuknya hampir sama dan letaknya mengelompok 
tidak teratur. Menurut keterangan Ukkui Beleba tidak ada ketentuan tentang ke mana arah rumah-rumah itu 

menghadap. Umumnya, rumah-rumah itu berpintu satu tanpa menggunakan jendela. Biasanya tinggi kolong rumah 

disesuaikan dengan keinginan pemilik. Namun karena lantainya tinggi, untuk masuk ke ruangan rumah harus 

menggunakan tangga. Lantai tinggi itu terutama berguna untuk menahan kelembaban secara langsung dari 

tanah. Selain itu, juga menghindari serangan binatang berbisa, seperti ular, kalajengking, dan lipan. Umumnya, 

rumah-rumah lalep di Taikako memiliki tiang-tiang tinggi sehingga bagian kolongnya selain untuk menyimpan 
kayu bakar dapat digunakan sebagai ruang untuk membetulkan jaring dan pekerjaan lain. 

Bagian yang paling menonjol dari uma sabeu adalah atapnya yang berbentuk pelana. Kedua bagian ujung 

atap uma dihiasi dengan dua tiang bendera. Menurut ayahku, bentuk atap seperti itu menyerupai atap rumah 

adat Batak dan Toraja Sa'dan. Jika dilihat selintas, uma sabeu berbentuk sepertisegi tiga memanjang. Rumah 

tersebut merupakan pusat dari seluruh kegiatan yang berkenaan dengan adat sehingga uma sabeu sangat 

penting bagi orang Mentawai. 

Sesampai di Laggai Taikako kami disambut oleh rimata keppalaiggai (kepala adat Laggai) di laibokat 

(ruang depan dari uma sabeu).Tampaknya rimata itu sudah kenal baik dengan ayah karena sering mengurus 
masalah hutan mereka ke kantor ayah di Muara Siberut. Kedatangan ayah memang mereka nanti-nanti, karena 
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mereka perlu bantuan menyelesaikan masalah tanah dengan sebuah HPH. Ketika ayah bercerita tentang aku 
dan Sugai yang sedang berlibur, rimata itu menyambut dengan senang. Katanya beliau amat terkesan karena 
masih ada anak kota yang mau berlibur ke tempat terpencil, seperti ke laggai mereka. Rimata mempersilahkan 
kami menginap di uma sabeu selama kami mau. 

"Kebetulan dua hari lagi kami akan mengadakan upacara adat. Jadi, Nak Amri dan Sugai dapat melihat 
sendiri tradisi kami", kata rimata mem beri tahu kami. "Oh, iya selama di sini kalian akan ditemani oleh Simage". 

Lalu rimata memanggil seorang anak laki-laki seusia kami. Anak yang bernama Simage itu menyalami 
kami tanpa rasa takut. Walaupun badannya tampak lebih kecil, terkesan pemberani dan cukup ramah. 

" Anak saya ini mungkin seusia kalian, sayangnya dia tidak mau bersekolah lagi. Katanya malas pergi ke 
Laggai Silaoinannya kan ada di sana ,"  Kata rimata pula. 

Setelah perkenalan selesai, ayah terus bercakap-cakap dengan rimata mengenai masalah tanah hutan 
mereka. Sementara itu, hari sudah mulai gelap, malam sudah datang . Seorang pemuda menyalakan lampu 
pet romak di ruang laibokat. Di ruang-ruang lain dinyalakan lampu minyak tanah, lampu teplok kata orang Jawa. 
Biasanya tamu-tamu menginap di ruang induk. Begitu juga dengan, ayah, Ukkui Beleba dan Ukkui Saban. 
Se mentara itu Sugai dan aku diminta tidur di kamar Simage. 

Selagi ayah mengobrol dengan bapak-bapak penghuni rumah uma sabeu, Sugai dan aku diajak oleh 
Simage melihat-lihat ruangan yang ada di dalam rumah adat itu. Menurut cerita Simage, karena ayahnya adalah . 
seorang rimata, keluarganya juga mempunyai kamar di atas uma. Di sanalah kami akan tidur. lbu Simage bersama 
adik dan kakaknya lebih suka berdiam di rumah lalep. Rumah keluarga itu letaknya tidak jauh dari uma dan satu­
satunya yang memakai atap dari seng. 
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S image menerangkan bahwa uma terdiri atas ruang depan, ruang tengah, dan ruang belakang. Pertama 

kali yang dapat dil ihat di bagian depan uma adalah tangga untuk naik ke uma. Berikutnya adalah ruang laibokat 

(ruang depan). Ruang in i  d ig unakan untuk menerima tam u ,  tempat kerja , dan sebagai tempat musyawarah 

keluarga. Selain itu, ruangan tersebut d ipakai untuk tempat bercakap-cakap dan melepaskan lelah. . 

Serambi muka tidak terpisah dari bagian dalam. Di belakang ruang /aibokat terdapat puturukat (ruang 

tem pat menari dan upacara).  Bentuk ruangan ini  empat persegi ,  lantainya tidak dipaku, tetapi diapit dengan 

longgar, sehingga waktu orang menari di atasnya menimbulkan bunyi. Kem ud ian di belakang ruang puturukat 

terdapat purusuat (tempat perapian) . 

Ruang di bagian tengah uma terdapat gang dan di kiri kanannya dibuat bil ik-bilik lalep (ruang tidur keluarga). 

Khususnya kamar pertama yang terletak di sebelah kanan ditempati oleh rimata dan keluarganya. Kamar-kamar 

berikutnya diperuntukkan bagi keluarga lainnya. Di muka gang terdapat sebuah tangga ynag disebut orat simagere 

ya ng berarti tangga j iwa . Ruangan terakhir adalah balapat ke tei-tei (ruang beranda belakang) . Ruangan ini 

digunakan untuk memasak dan menyiapkan makanan. 

Di ruang dalam aku melihat beberapa tiang. Aku minta penjelasan kepada Simage. la menerangka� bahwa 

tiang utama dalam sebuah uma d isebut ugala dan tiang kedua d isebut kalabai. Pada tiang ugala terdapat 

benda-benda suci yang terdiri dari bermacam akar tumbuhan dan rota n,  serta sekerat kayu yang dianggap 

punya kekuatan tertentu . Rotan sendiri melambangkan usia panjang. 

Menu rut cerita Simage ada empat jenis tumbuhan yang diambil akar, dan rantingnya. Jenis tumbuhan ini 

adalah rabu, pulak bangi, bebeget, dan elagat. Keempat jenis tumbuhan ini  diyakini dapat memberi kekuatan, 

kekuasaan, dan kesuburan bagi orang Mentawai. Adapula tumbuhan lain yang diambil daunnya, seperti bobolo, 
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sura, kopoa/a, dan soga. Masing-masing jenis daun tersebut mempunyai makna. Daun bobolo mempunyai daya 
untuk menjauhkan roh-roh jahat. Daun sura, mempunyai arti untuk menyampaikan ucapan syukur. Daun soga, 

merupakan seruan memanggil jiwa orang yang sedang sakit. Sementara itu, daun kopoala bermakna sebagai 
upaya mengharmoniskan hubungan antarwarga. 

Ugala diyakini mempunyai kecat atau jiwa. Seandainya rumah lalep terbakar berikut ugala, dikumpulkan 
kembali seperangkat dedaunan yang baru. Maksudnya adalah untuk mengundang jiwa yang gentayangan agar 
masuk ke dalam ugala yang baru. 

Di tiang ugala juga terdapat sebuah benda suci yang disebut batu-kerebau. Benda ini dianggap memiliki 
sifat kejantanan, melambangkan kelaki-lakian, sehingga disebut juga baja (bapa). Batukerebau adalah benda 
paling suci di setiap rumah uma dan sama sekali tidak ada di rumah la/ep Benda tersebut dibuat dari bambu, 
berisi akar-akaran, sebiji ngalun merah dan sebuah batu putih. Benda terakhir ini diperoleh dari sungai. 

Di Mentawai jarang sekali dijumpai batu-batuan. Oleh sebab itu, batu putih tersebut sangat berharga bagi 
orang Mentawai. Dalam bambu ini juga dimasukkan benda-benda yang dianggap memiliki kekuatan dan 
kekuasaan gaib, seperti potongan kawat tembaga, besi paku, dan bijian-bijian. Dalam membuat ramalan rimata 

seringkali berpedoman kepada kina Uiwa) dari batukerebau. Benda ini benar-benar dijaga baik sekali. 

Apabila rimata masuk ke dalam kamarnya, batukerebau berada di sebelah kanan. Berbeda dengan tiang 
kalabai di tempat kedua. berada di sebelah kiri. T iang kedua yang disebut ka/abai itu dianggap memiliki sifat 
keibuan. 

Rimata sendiri adalah jabatan adat sebagai kepala uma sekaligus merangkap kepala desa. la bertanggung 
penuh atas semua kegiatan adat dan upacara agama asli yang dilaksanakan dalam masa punen (upacara/ 
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pesta agama asli). Dia yang menentukan kapan setiap orang diizinkan membuka ladang baru. Begitu pula dengan 

mendirikan uma dan mencari nafkah. Sela in itu, rimata bertugas memelihara dengan baik batukerebau dan ia 
ha rus menyimpan rahasia adat. Apabila di antara anggota uma terjadi pertikaian, rimata harus dapat 
menyelesaikan dengan cara musyawarah. Sebagai pemimpin utama dalam masyarakat sebuah laggai (kampung 
ata u desa), rimata dituntut bersikap adil. 

Rombongan kami makan malam di ruang depan uma. Setelah selesai makan, ayah mengobrol dengan 
rimata tentang cara-cara membuat uma baru . Aku bersama Sugai dan Simage turut mendengarkan. Menu rut 
keterangan rimata, setiap uma baru harus didirikan di suatu tempat yang sama sekali masih baru. Uma tidak 
t idak boleh dibangun di bekas tempat uma berdiri. 

Biasanya, sebuah uma d �dirikan oleh kelompok yang memisahkan diri dari uma lama yang sudah penuh. 
Mula-mula diadakan musyawarah adat tentang rencana membuka uma. Hal ini sangat penting karena sama 
artinya dengan membuka kampung baru. Kemudian dikirim orang-orang yang ahli untuk mencari sebuah lokasi 
yang sangat cocok untuk bermukim. 

Biasanya, orang Mentawai memilih lokasi untuk mendirikan kampung baru di sepanjang sungai. Selain 
mudah memperoleh sumber air tawar, sungai juga merupakan jalur transportasi terpenting di daerah itu. 

Setelah lokasi yang cocok ditemukan dan semua persiapan lengkap, diadakanlah upacara pemberangkatan 
penghuni uma baru . Dalam upacara itu dipersembahkan sesajian berupa babi dan ayam serta beberapa jenis 
tanaman. Maksud upacara ini adalah agar sebelum pergi, mereka lebih dulu melepaskan "jiwa" uma lama. 
Mereka dilepas pergi dengan harapan mendapat jiwa baru ketika masuk ke uma baru. Setelah tiba di tempat 
yang baru, dilakukan lagi upacara persembahan sesaji. 
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Begitu rombongan pemindah itu sampai di lokasi baru diadakan upacara mempersembahkan hati ayam 
kepada roh hutan. Dengan cara itulah roh-roh hutan disuruh pergi meninggalkan lokasi tersebut. Dalam upacara 
ini rimata memberkati air dan tanah, kemudian memohon kepada roh-roh hutan supaya menolong warganya 
yang baru pindah. Dimohon pula agar mereka terhindar dari perselisihan, sengketa, dan perpecahan. 

Tahap kedua, sesudah lokasi rumah uma ditentukan, mereka lebih dulu mendirikan pondok-pondok untuk 
keluarga masing-masing. Setelah itu, didirikanlah sebuah kera (boneka kera) di pintu masuk ke /aggai. Kera­
keraan itu dibuat dari anyaman bilah bambu. Kera-keraan tersebut dimaksudkan untuk menjauhkan roh-roh jahat 
dari kampung baru. Tahap selanjutnya adalah menentukan batas laggai dan pembersihan lingkungan. Pohon­
pohon kecil ditebangi, sedangkan pohon besar dibiarkan hid up sebagai batas laggai. 

Pada awal mendirikan uma setiap orang berupaya menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan. Dalam 
kegiatan ini ada pembagian tugas antara laki-laki dan perempuan. Di antara laki-laki ada yang membawa pisang 
dan keladi dengan sampannya dari ladang. Khususnya kaum muda menyiapkan pakaian pesta, cawat baru 
berwarna kuning dan dedaunan leilei. Perlengkapan ini dipakai untuk menari. 

Di antara mereka ada pula yang pergi menjala penyu ( kura-kura) ke laut, atau memetik kelapa ke kebun. 
Setelah penyu dan kelapa berhasil diperoleh, mereka bawa ke kampung baru. Kemudian semua perkakas seperti 
parang, kampak, dan cangkul dipersiapkan untuk memudahkan pekerjaan. 

Sehari sebelum pesta dimulai, rimata ke hulu sungai untuk berdoa kepada nenek moyang. Maksudnya 
adalah supaya leluhur jangan marah. Biasanya roh akan marah jika parang dipakai untuk menebang pohon . . 

Selesai berdoa rimata bersama dengan pembantunya menggantungkan bunga dan pita di atas kera. Semuanya 
dilakukan untuk memuliakan roh leluhur. 
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Setelah itu baru mereka beramai-ramai mengadakan simuruk (bergotong royong) membangun uma. Mereka 
dibagi menjadi beberapa kelompok , yaitu kelompok penebang kayu, kelompok pembangun uma, dan kelompok 
ibu-ibu yang menyediakan makanan dan membuat atap sagu. Mula-mula dibuat laibokat (ruang depan) tempat 

berkumpul semua warga. Kemudian berturut-turut dibuat ruang puturakat (tempat menari dan upacara), purusuat 

(tempat perapian) , dan bilik-bilik lalep (keluarga). 

Langkah paling awal dalam mendirikan uma adalah menggali 16 lubang. Setiap lubang merupakan tempat 

menancapkan ugala, yaitu tiang-tiang utama dari uma. Antara satu tiang dengan tiang lainnya sudah terkait 

dengan kokoh. Kira-kira 2,5  meter dari tanah dipasang dinding di antara tiang-tiang yang sudah dilubangi. 

Kemudian , pada ketinggian yang sama diletakkan papan atau bilah bambu sebagai lantai rumah. 

Sebelum tiang-tiang utama itu ditebang di hutan, rimata lebih dulu menelusuri kampung. Biasanya ia berjalan 

sambil memegang setangkai daun yang sudah diberkati. lni dilakukan untuk mencegah datangnya peristiwa­

peristiwa buruk yang tidak diinginkan, seperti adanya pohon tumbang, hujan lebat, diganggu binatang berbisa, 

dan ular. 

Apabila peristiwa itu terjadi, kerja dan rencana mereka harus ditunda dulu. Untuk menangkal peristiwa 

tersebut, pada malam hari diadakan persembahan. Biasanya dalam persembahan itu dibuat ramalan. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui, apakah besok pagi mereka dapat pergi atau tidak mengambil tiang rumah. 

Pada saat tidak ada kegiatan membuat rumah, kaum laki-laki pergi berburu. Bila mereka dapat menangkap 
seeker monyet, ini pertanda akan bemasib baik. Selain itu, daging monyet akan dipersembahkan sebagai korban 

pada upacara. Sebagian dari mereka pergi ke hutan untuk mencari rotan. Bahan rotan ini dibuat kateu-ba, yaitu 
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alat untuk mengiringi tarian. Selain itu, rotan juga dibuat tuddukat, yaitu semacam alat pukul. Alat ini digunakan 

untuk memanggil orang agar datang mengikuti punen. 

Beberapa hari kemudian dimulailah punen yang diawali dengan pidato oleh rimata kepada warganya. 
Setelah itu, pesta membagi-bagikan daging penyu hasil tangkapan di laut. Daging penyu dibagi sama rata 

kepada semua anggota keluarga uma. Daging penyu oleh orang Mentawai dianggap suci, karena binatang itu 

sud ah bersih waktu ditangkap. Selesai pesta penyu, alat penangkapannya berupa jala diperbaiki dan disimpan 

kembali. 
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4.  Arat Sabu lungan dan Tatto 

Selama berada di Taikako ada beberapa peristiwa adat yang kami alami, yaitu pesta perkawinan, meramal 

cara sikere, dan membuat tato. Menurut ayahku semua upacara adat di Mentawai berhubungan dengan agama 

asli ,  yaitu agama Arat Sabulungan. 

Pada hari kedua berada di Taikako, kami menyaksikan pesta perkawinan kakak sepupu Simage. Pagi­
pagi sekali Simage membangunkan aku dan Sugai . "Ayo, Amri dan Sugai mau ikut saya �idak? Kami akan 

mengantar kakak sepupuku ke rumah calon suaminya. Hari ini upacara perkawinannya". 

Kami berdua tentu saja mau. Kami segera berpakaian dan langsung ikut bergabung dengan Simage dan 

keluarganya. Rombongan calon pengantin perempuan ini terdiri dari ayah dan ibu calon pengantin dan kerabat 

terdekat mereka. Ada juga anak laki-laki dan perempuan sebaya kami. Semuanya berpakaian lebih bagus dan 
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rapi daripada hari-hari biasa. Aku lihat ayah, Ukkui Beleba dan Ukkui Saban juga ikut dalam rombongan. Rupanya 

kami semua sengaja diundang untuk melihat secara langsung upacara perkawinan tersebut. 

Rumah calon pengantin laki-laki juga masih di lingkungan Lagai Taikako, hanya saja letaknya agak di 

pinggir kampung. Waktu itu pagi hari masih belum terang benar, matahari baru mau keluar. Hanya bias kuning 

keemasan yang merona di ufuk timur. Dekat rumah calon pengantin laki-laki ada sebuah sungai kecil. Aku dan 

Sugai segera memanfaatkan kesempatan untuk mencuci muka di sana. Airnya bening dan dingin membuat 

mata kami makin terbuka. 

Pihak keluarga calon pengantin laki-laki menyambut kami di serambi rumahnya. Di sana tampaknya sudah 

ramai dengan orang dan tanda-tanda ada pesta. Kami dipersilahkan naik ke atas rumah lalep itu melalui tangga 
kayu bulat yang ditatah. Mula-mula bapak-bapak yang naik, lalu ibu-ibu, disusul oleh calon pengantin perempuan, 
dan terakhir anak-anak seperti kami bertiga. Kemudian terjadilah dialog dalam bahasa Mentawai yang intinya 
pihak perempuan mengantarkan anak gadisnya untuk menyesuaikan diri di rumah calon mertuanya. 

Selagi kedua pihak berdialog kakak sepupu Simage pergi ke dapur. Tujuan mengantar calon pengantin 
perempuan pagi-pagi itu supaya ia mulai menyesuaikan diri. la pergi ke dapur untuk memba11tu calon ibu mertuanya 

memasak. Sekitar lima belas menit kemudian kakak sepupu Simage keluar menghidangkan kopi dan pisang 

rebus. Kami bertiga karena masih anak-anak dihidangkan teh manis segelas seorang. 

Setelah matahari mulai naik, sekitar pukul delapan kakak sepupu Simage pergi ke ladang. la ditemani oleh 

saudara-saudara iparnya untuk mencari bunga-bungaan dan daun-daunan. Sunga dan dedaunan tersebut akan 

dipakai sebagai hiasan dalam perkawinaMya. Pukul sepuluh kakak sepupu Simage kembali dari ladang. Begitu 
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Tidak hanya pengantin Wanita saja yang d ihiasi ,  tetapi juga ibu pengantin. lbu pengantin sedang dihiasi 

dengan bunga-bunga hidup. 
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sampai ia segera dibawa ibu-ibu ke sungai untuk mandi. Selesai mandi dipakaikanlah baju yang terbaik dan 
dihiasi dengan bunga-bungaan dan daun-daunan. 

Pengantin pria memakai kemeja lengan panjang dan berpantalon. Setelah semua hadirin duduk di atas 

rumah, rimata selaku pemimpin upacara mulai menyampaikan pid ato adat.  Lalu pengantin pria 

mempersembahkan laiket kepada roh-roh suci yang mendiami rumah itu. Laiket adalah sejenis ubi besar. Ubi 

tersebut dipersembahkan bersama dengan sebuah telur. Keduanya melambangkan kebulatan dan kesempumaan 

keluarga. Setelah dipersembahkan, laiket itu diserahkan kepada pengantin perempuan. 

Setelah pengantin pria duduk di sebelah pengantin perempuan mulailah upacara. Seorang sikere (dukun, 
pendeta agama asli) mengambil seekor ayam. Ayam itu disentuhkannya ke dadanya, lalu ke dada pengantin 

pria, dada pengantin perempuan, diteruskan ke dada semua yang hadir dalam ruang upacara itu. Sikere tidak 
henti-hentinya membacakan mantera. Ayam itu kemudian disembelih dan hatinya dipersembahkan kepada roh 

buluat setelah itu sikere melambai-lambaikan tangannya ke langit untuk memanggil roh-roh nenek moyang. Roh­

roh itu diajak turun ke bumi dan ikut berpesta. Selesai upacara, resmilah kedua pengantin me�jadi suami isteri. 
Makanan segera dihidangkan. 

Sama seperti pada pesta-pesta di daerah lain, makanan yang dihidangkan dalam pesta perkawinan 

Mentawai ini juga banyak macamnya. Selain makanan dan kue-kue yang terbuat dari sagu, juga ada kue yang 
terbuat dari keladi, pisang, bahkan juga nasi. Sebagai lauknya ada bermacam-macam daging, terutama daging 

babi dan penyu. Khusus untuk ayah dan aku, mereka hidangkan nasi dengan gulai ayam dan ikan bakar. Pokoknya 

kami makan sepuas-puasnya. 
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Pengantian Pria sedang dihiasi 
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Pesta ini diramaikan pula dengan tari-tarian tradisional. Tarian itu terutama dimainkan oleh laki-laki. Orang 
Mentawai yang memakai tato juga menghiasi dirinya dengan bunga-bungaan, serta ikat kepala dan bulu-bulu 
burung yang indah. Tarian mereka sangat menarik karena penuh dengan gerak dinamik kaki dan tangan. 
Umumnya gerak tari mereka meniru binatang di hutan, seperti tingkah laku burung, monyet, kijang, dan ular. 
Musik yang mengiringi tarian mereka amat sederhana, yakni gong dan tuddukat (semacam gendang dari bambu 
atau kayu yang dilubangi). Sambil menari mereka juga menyanyikan lagu-lagu tertentu. 

Untung aku tidak lupa membawa kamera instanku. Agaknya dalam pesta inilah aku · pal ing banyak 
menghabiskan film. 

*** 

Pada masa kini, sebagian besar orang Mentawai telah memeluk agama Katolik, sebagian kecil memeluk 
agama Protestan dan agama Islam. Orang Mentawai menyebut warga mereka yang telah memeluk agama 
Islam dengan sebutan orang Bahai. Akan tetapi, walaupun telah memeluk agama Katolik, sebagian besar dari 
mereka tetap memegang teguh kepercayaan aslinya. 

Orang Mentawai menyebut kepercayaan aslinya Arat Butungan atau Arat Sabutungan. Menurut asal katanya, 
arat berarti adat, dan butungan berarti 'daun-daunan' .  Asal nama itu mungkin karena agama asli mereka 
berhubungan dengan kehidupan mereka di tengah hutan. 

Inti dari ajaran Arat Sabulungan adalah set iap benda yang ada di alam ini mempunyai jiwa. Jadi, bukan 
hanya manusia yang mempunyai jiwa, tetapi juga hewan, tumbuh-tumbuhan, batu, air, atau kerangka suatu benda. 
Selain itu, juga diyakini bahwa setiap tempat dihuni oleh ketsat (semacam roh atau ruh), seperti di laut, sungai, 
hutan belantara, mata air, dan di udara. Jiwa dan roh itu mempunyai bermacam-macam nama. 
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Jiwa manusia yang disebut magere terletak di ubun-ubun kepala setiap orang. Jiwa itu suka berjalan-jalan 
pada saat seseorang sedang tidur. Pengalaman jiwa saat berjalan-jalan di luar tubuhnya ·itulah yang dikenal 
sebagai mimpi .  Apabila jiwa tersebut bertemu dengan roh jahat, tub uh orang itu akan sakit. Untuk mengobati 
tubuh yang sakit karena gangguan roh jahat perlu dibantu oleh sikere, yaitu dukun ahli roh (syaman). Akan tetapi, 
apabila jiwa itu pergi minta perlindungan pada roh nenek moyang, ia tidak akan kembali lagi. Jiwa itu akan ikut 
menjadi ketsat (roh) dan orangnya akan mati. 

Dengan kata lain jiwa (magere) orang yang telah mati berubah menjadi roh (ketsat) . Badan orang yang 
sudah ditinggalkan oleh jiwanya tidak langsung mati karena masih ada sisa jiwa yang disebut pitok. Agar tetap 
berada di dunia manusia (dun

.
ia fana), pitok ini ak�n �e�cari tubuh manusia lain. la akan menumpang dan 

bahkan berusaha menguasai jiwa orang lain. Karena itu, pitok harus diusir dari lalep atau uma dengan suatu 
upacara yang dilakukan oleh sikere. Dengan cara itu pitok tidak dapat bersembunyi mencari mangsa. 

Menu rut keyakinan asli orang Mentawai, setiap manusia perlu melindungi tubuh dan jiwanya dari gangguan 
ketsat, pitok, dan roh jahat lain. Untuk memperkuat tub uh dan jiwa itu, ada waktu-waktu tertentu harus mengadakan 
upacara /ia dan punen . Upacara lia merupakan waktu menyepikan diri dalam batu keluarga batih. Pada upacara 
lia ini seluruh anggota keluarga batih menghentikan kegiatan sehari-hari. Biasanya upacara ini diadakan ketika 
membangun lalep (rumah keluarga), membuat sampan, kelahiran, inisiasi, perkawinan, pengobatan sakit, dan 
kematian. 

Punen adalah upcara menyepikan diri bagi seluruh warga uma atau laggai (kampung). Biasanya diadakan . 
untuk kepentingan seluruh warga masyarakat kampung, seperti saat mendirikan uma, saat mengukuhkan rimata 

(kepala adat) dan sikere (dukun dan pendetaArat Bulungan), menyucikan laggai dari roh jahat, saat berjangkit 
penyakit menular atau bencana alam yang menimpa banyak warga. 
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Upacara lia dan punen dianggap suci. Pada saat itu setiap anggota keluarga atau warga kampung tidak 
boleh bekerja. Khususnya pekerjaan yang tergolong sebagai mata pencarian, seperti berladang, berburu, dan 
mengumpulkan hasil hutan. Akan tetapi, karena upacara /ia dan punen ini bukan merupakan puasa, mereka 
masih diperbolehkan makan dan minum seperti biasa. Kedua upacara ini berlangsung lama, bahkan ada yang 
mencapai dua bulan. Punen yang berlangsung paling lama adalah upacara mengukuhan rimata atau sikere 

baru. 

Dalam upacara lia dan punen ada sejumlah pantangan atau keikei. Apabila keikei tersebut dilanggar, 
yang bersangkutan akan mendapat bencana. Secara adat ada pula denda bagi orang-orang yang melanggar 
pantangan tersebut. Denda adat itu disebut tu/of}. 

Hal lain yang menarik dari kebiasaan hid up orang Mentawai adalah meramal setiap kegiatan yang akan 
dilakukan. Anehnya alat yang mereka gunakan untuk meramal itu adalah usus ayam atau jantung babi. Menu rut 
keterangan rimata di uma sabeu di Taikako, dalam jantung babi terdapat sebuah pembuluh darah yang besar 
dan lurus. Apabila pembuluh darah besar ini tampak terang, itu adalah tanda kesehatan dan keberuntungan 

orang yang diramal dalam keadaan baik . Apabila pembuluh darah itu terbalut gumpalan lemak, tandanya akan 
ada bahaya, seperti adanya penyakit. Jika lapisan lemak itu tipis dan masih rona darahnya masih terang, tandanya 
penyakit orang terse but masih dapat diobati. Apabila lemak terse but menggumpal secara melintang, itu pertanda 
akan ada kematian. 

Biasanya, ramalan dengan mel ihat usus ayam digunakan untuk mengetahui kedatangan tamu, hasil 

perburuan, adanya suatu penyakit, dan untuk mengetahui masa depan seseorang. Dalam usus ayam ada dua 

buah pembuluh darah. Pada kedua pembuluh tersebut terdapat tarikan otot yang berbentuk garis. Garis itu ada 
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yang horisontal dan ada yang vertikal.Apabila tarikah garis vertikal terhadap garis horisontal banyak, menandakan 
akan ada ancaman kematian. 

Selain menggunakan usus ayam atau jantung babi, orang Mentawai juga menggunakan tanda-tanda lain 

sebagai alat meramal. Misalnya dengan memperhatikan suara jenis-jenis burung tertentu, saat-saat anjing 

mengonggong, saat-saat gempa bumi dan sebagainya. Apabila gempa bumi terjadi pada waktu malam, dianggap 

akan ada orang sakit yang sedang sekarat, besoknya mati. Bila gem pa terjadi siang hari, diramalkan akan ada 

serangan musuh. 

Pada suatu siang Simage mengajak aku dan Sugai ke sebuah rumah kecil di pinggir kampung. Simage 

juga menyusuh aku membawa kamera instanku . Di rumah kecil itu sedang berkumpul lima orang laki-laki dewasa . • I\ 

dan dua orang anak muda. Rupanya di sana sedang diadakan cara merajah kulit (tato) secara adat MenUiwai. 

Di serambi depan rumah itu dibentangkan sehelai tikar pandan. Di sana berbaring seorang pemu�Aa�g 
sedang ditato. Di sampingnya ada seorang-laki-laki yang lebih dewasa berjongkok sambil memegang sebuah 

tongkat kayu. Sementara itu, orang lain duduk dengan berbagai gaya di sekeliling mereka. Ruangan itu penuh 

oleh asap rokok dan asap dari sebuah ·wattaH berisi bara. 

"Ayo, ayo, mari ke sini. Duduk di sini", seorang bapak mengajak kami duduk di sampingny�. Agaknya 

bapak itu adalah tuan rumah karena sesudah kami duduk ia berteriak ke dalam. Menyuruh membuatkan teh 

kepada anak dan istriny·a. Siniage berkata setengah berbisik bahwa bapak itu bernama Sose. Karena bapak itu 

masih kerabat dekat Simage, ka;,,i panggil Ukkui Sose. 
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Ukkui Sose menyenggol bahuku, katanya: "Bagaimana, tertarik tidak dengan tato Mentawai? Akan tetapi , 
anak-anak belum boleh ikut karena rasanya cukup pedih, kalau tidak tahan dapat langsung demam ". 

Aku mengangguk-anggukan kepala. Dalam hati aku memang tertarik melihat orang membuat tato. Dalam 
agama Islam kebetulan kebiasaan seperti ini dianggap tidak baik. Aku hanya ingin melihat secara langsung dan 
memotretnya jika boleh. 

"Ukkui, boleh tidak saya membuat potret?" tanyaku kepada Ukkui Sose. 

"Oo, boleh saja. Mengapa tidak" . . 

Tukang tato yang badannya sudah pen uh tato tersenyum padaku, lalu memasang posisi yang mudah aku 
potret. Setelah membuat beberapa jepretan, aku duduk lagi di samping Ukkui Sose. 

"Nah, ini yang namanya tato Mentawai", kata Ukkui Sose sambil menunjukkan motif tato yang ada di 
badannya dan badan tukang tato. "Bagi kami inilah pakaian abadi, karena terus dipakai, siang dan malam, tidak 
akan hapus jika mandi, tidak akan hilang sampai mati". 

Kemudian Ukkui Sose bercerita panjang lebar tentang tato sebagai satu seni dan adat di Mentawai . Satu 
hal yang ingin aku lihat dengan mata kepala sendiri di Mentawai adalah seni merajah kulit ini. Dari buku-buku 
yang aku baca di Indonesia tradisi merajah kulit tidak banyak. Di Sumatera hanya ada di kepulauan Mentawai 
ini. Di Kalimantan hanya ada pada suku-suku bangsa tertentu, seperti pada orang lban dan orang Kantuk. Bahkan, 
Sugai sendiri yang putera asli Mentawai sangat ingin melihatnya karena motif tato di kampungnya dengan di 
Taikako ini ada sedikit perbedaan. 
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Lingkungannya yang kaya dengan berbagai jenis kayu mendorong orang Mentawai untuk mengembangkan 
seni ukir kayu. Ukir-ukiran tersebut mereka gunakan untuk menghiasi rumah uma, sampan, dayung, dan benda­
benda persembahan. Selain sebagai ungkapan rasa cita rasa seni ,  ukiran-ukiran itu juga dimanfaatkan untuk 
keperluan keagamaan, misalnya, menyenangkan para roh alam dan roh nenek moyang. Motif-motif yang biasa 
tampak pada ukiran kayu orang Mentawai adalah berbagai jenis binatang buruan, seperti monyet, biawak, penyu, 
dan burung. 

Selain seni mengukir kayu, orang Mentawai juga mengembangkan seni merajah kulit atau tato. Akan tetapi, 
sekarang seni tato ini sudah makin hilang karena generasi muda banyak yang tidak mau lagi dirajah kulitnya. 
Sebaliknya, tarian-tarian rakyat Mentawai masih tetap disukai oleh tua dan muda. Sebagai masyarakat yang 
periang, orang Mentawai mengenal berbagai jenis tari, baik tari untuk mengisi upacara agama maupun tari 
untuk pergaulan. Alat musik untuk mengiringi tarian tersebut sederhana saja, yaitu sebuah gong dan sebuah 
tuddukat (sejenis gendang). Selain menari, mereka juga suka menyanyi, walaupun tanpa iringan musik sekalipun. 

Bagi orang Mentawai seni merajah kulit atau titi (tato) merupakan bagian dari kebiasaan berpakaian mereka, 
sekaligus sebagai identitas diri mereka. Pada zaman dulu tato dianggap sebagai pakaian yang harus dikenakan 
oleh setiap orang dewasa, baik laki-laki maupun perempuan. T idak heran jika menurut keyakinan mereka tato 
adalah "pakaian abadi" karena merupakan pakaian yang dapat dibawa sampai mati. Meskipun sebagian besar 
generasi muda tidak lagi memakai tato di badannya, mereka pun ikut mengakui keberadaan tato sebagai jati 
dir i  suku bangsanya. 

Jika dilihat sekilas tato orang Mentawai, tampaknya sama saja satu dengan yang lain. Namun, berdasarkan 
hasil penelitian beberapa ahli diketahui bahwa motifnya cukup beragam, motif tato orang laki-laki biasanya lebih 
ramai daripada mot if tato wanita, coraknyapun berbeda-beda. Perbedaan corak tersebut dipengaruhi oleh 
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ked udukan dan selera orangnya, sehingga melalui motif tato tersebut daerah asal atau uma asal seseorang 

dapat diketahui .  Akan tetapi, secara keseluruhan motif tato orang Mentawai mengacu kepada satu motif dasar. 

Orang Mentawai membuat motif tato hampir di seluruh permukaan kulit badannya. Motif itu dibuat secara 

bertahap. Tahap pertama pada umur 1 1-1 2 tahun, yaitu sebagai tanda seorang anak sudah diinisiasi (dikukuhkan 

sebagai remaja). Biasanya pada tahap ini yang dirajah adalah bagian dada dan punggung. Tahap kedua pada 

umur kira-kira 1 8-1 9 tahun, yaitu setelah dikukuhkan sebagai orang dewasa. Pada tahap ini yang dirajah adalah 

bagian paha dan betis. Setiap bagian yang dirajah diulangi sebanyak tiga kal i ,  maksudnya agar warnanya 

cermelang. 

Pembuat tato adalah seorang laki-laki yang dianggap ahli di bidang itu. Ahli tato ini disebut sipatiti. Alat­

alat yang dibutuhkan adalah jarum, pemukul ,  tangkai kayu , lidi, dan daun pisang. Bahan untuk memberi warna 

adalah api , arang batok kelapa, dau n pisang , dan air tebu . 

Mula-m ula pada tubuh orang yang akan ditato digambar polanya dengan arang. Kemudian batok kelapa 

dan daun pisang dibakar sampai menjadi arang. Arang tersebut dimasukkan ke dalam batok kelapa dan dicampur 

dengan air tebu. Jarum yang telah diberi tangkai kayu dicelupkan ke dalam cairan arang tadi, lalu ditusuk-tusukkan 

ke gambar pola dengan kayu pem ukul.  Darah yang keluar karena ditusuk-tusuk itu dibersihkan dan digosok 

dengan abu. l nfeksi tidak pernah terjadi ,  tetapi biasanya badan yang ditato dapat demam beberapa hari. 
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5. Si Ute Ute 

' 

Pada suatu hari, aku dan Sugai diajak Simage dan dua orang adiknya berjalan-jalan di hutan sekitar Laggai 
Taikako . Di tengah perjalanan kami beristirahat melepaskan lelah. Kam i masing-masing mencari tempat dan 
duduk di bawah pohon yang rindang agar terhindar dari teriknya matahari. Ketika itu, terdengar suara si Bungsu 
mem ecah kesunyian, ia berkata �epada Simage, "Kebbu, bagaimana sambungan cerita si ute ute. Aku ingin 
dengar lagi Kebbu". Kebbu adalah bahasa Mentawai untuk memanggil kakak laki-laki .  

Mendengar itu aku langsutjg n1enimpali ,  "Bagaimana kalau cerita itu diulang saja sehingga aku juga dapat 
mendengarkannya?" Sugai dan,

'
adik-adik Simage setuju dengan usulku. Setelah berdiam sejenak, memusatkan 

pikirannya, Simage mulai bercerita, "Si ute ute merupakan sebuah cerita yang cukup dikenal oleh kebanyakan 
orang Mentawai .  Apalagi rimata dan orang-orang tua kita, biasanya mengetahui cerita tersebut". 

"Kalau begitu, jangan buang-buang waktu lagi, mulailah bercerita Kebbu", kata si Bungsu tidak sabar. 
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Si Ute Ute 
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Alkisah, dahulu kala ada seorang teteu Oanda tua) yang tinggal bersama seorang anak laki-lakinya. Anak 
itu tumbuh dan berkembang menjadi seorang pemuda dewasa yang sehat dan sempuma. Setiap hari ia bertugas 
membantu inanya untuk mencari kayu bakar d i  hutan. Pada suatu hari, kebetulan persediaan kayu bakar di 
rumah mereka habis. Meli hat kayu bakar telah habis timbul marah teteu karena ia menyangka anaknya melalaikan 
tugasnya mencari kayu bakar. Pada suatu hari ,? 

Begitu melihat inanya marah-marah, pemuda itu menjad i takut terkena sumpah. Akhirnya, ia memotong 
badan nya untuk d ijad ikan kayu bakar. Hal in i  d ilakukan untuk menyenangkan hati inanya. Karena perbuatan 
tersebut, yang tersisa dari pemuda itu hanya tinggal kepala saja . Akan tetapi, anehnya walaupun tubuhnya tidak 
ada dan yang tersisa hanya kepalanya saja , namun ia tetap hidup. Sejak peristiwa itu akhirnya pemuda ini 
d isebut si ute ute (hanya kepala saja).  

Perlakuan teteu terhadap si ute ute tidak banyak berubah. Yang jelas ia sangat sayang kepada anak 
kandungnya yang telah cacat karena kemarahannya. Si ute ute diperlakukannya bagaikan pemuda normal saja. 
Bahkan teteu berkeinginan mencarikan anaknya seorang istri. la ingin menantunya nanti dapat memelihara si 
ute ute apabila ia sudah tua dan lemah atau kalau-kalau ia mati. 

Tidak jauh dari teteu ada tiga buah rumah lain, masing-masing dihuni oleh beberapa orang gad is. Pada 
suatu hari pergilah teteu berkunjung ke satu dari ketiga rumah tersebut. Rumah yang dikunjungi itu dihuni oleh 
tiga orang gad is. Tiba di rumah itu, teteu langsung disambut dan dipersilakan masuk. Setelah berbincang-bincang 
tentang berbagai hal, teteu berkata

' 
kepada mereka, "Tolong carikan aku kutu di kepalaku" .  Ketiga gadis itu 

segera melakukan permintaan teteu. Namun berselang beberapa waktu, mereka tidak menemukan kutu 
seekorpun di kepala teteu. Berkatalah ketiga gad is tersebut, dengan pernyataan yang sama, "Kami tidak 

mendapatkan kutu, teteu". 
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Kemudian teteu menjelaskan tujuan kedatangannya. "Sebetulnya maksud kedatanganku ke sini adalah 
ingin melamar seorang dari kalian. Siapakah di antara kalian yang mau jadi istri anakku si ute ute?". Mereka 
langsung menjawab serentak, "Saya tidak mau". Mendengar penolakan ketiga gad is tersebut, maka teteu mo hon 
diri. "Kalau begitu aku permisi dulu", katanya. 

Teteu melanjutkan perjalanannya menuju rumah kedua. Tiba di rumah itu ia juga disambut baik oleh 
penghuninya. Temyata mereka juga terdiri dari tiga orang gadis yang sedang beranjak dewasa. Namun, setelah 
mereka mengetahui, bahwa teteu ingin mengambil seorang dari mereka sebagai menantu, ketiga gadis itupun 
langsung menolaknya. Kemudian teteu pergi meninggalkan rumah tersebut. 

Teteu teringat masih satu rumah lagi yang belum dikunjungi, yaitu rumah yang ketiga. Pergilah teteu ke 
rumah .tersebut dengan harap-harap cemas. Di rumah itu juga ada tiga orang gad is bersaudara kakak beradik. 
Setelah teteu menyampaikan maksud kedatangannya, langsung dijawab oleh anak gad is pertama dan kedua, 
"Saya tidak mau". Sementara anak gadis ketiga hanya diam saja. 

Kata kakaknya, "Hai. . . . . Dik, apakah kaumau jadi istri si ute ute?". 

Langsung dijawab oleh si Bungsu, "Aku mau. Bagiku semua saja, orang biasa, orang jelek, orang buta, 
orang cacat, semua aku mau". 

Mendengar jawaban adiknya berkatalah si Kakak, " Teteu, adikku yang kecil ini bersedia menerima 
lamaranmu. la mau dikawinkan dengan si ute ute!". 

Teteu menjawab dengan gembira, "Terima kasih. Sekarang biarlah aku mohon diri dulu. Lain kali aku akan 
datang lagi". 
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Tlba di rumah, teteu berkata kepada anaknya, "Aku telah mencar ikan calon istri yang mau dengan kamu". 

Si ute ute segera menjawab, "Terima kasih Ina". 

Sebenarnya, selain mempunyai anak yang tidak normal kehidupan keluarga teteu juga dalam keadaan 
amat miskin. Untuk memenuh i  kebutuhan sehari-hari saja mereka sudah susah, apalagi untuk mengadakan 
pesta kawin. Pada suatu hari si ute ute mendapat kabar bahwa kampungnya sering didatangi orang-orang dari 
kampung lain. Serita ini t iba-tiba memberi gagasan pada dirinya untuk membantu kesulitan teteu. Gagasan itu 
suda h beberapa hari ia sembunyikan di dalam hat inya. la memilih waktu yang tepat untuk menyampaikan 
rencananya ini kepada teteu. 

Pada suatu pagi buta yang sejuk, tanda-tanda kehidupan mulai ramai.  Suara kokok ayam saling bersahutan, 
menyambut datangnya mentar i pagi. Seperti biasanya, teteu menyibukkan diri di dapur mempersiapkan sarapan 
pagi bersama anaknya. Selesa i sarapan, s i  ute ute memanggil inanya untuk mendekat. Latu ia berkata, "Ina, 
setiap ada tamu dari kampung lain, panggilah mereka untuk makan bersama di rumah kita". 

Teteu yang sangat sayang kepada si ute ute menuruti kehendak anaknya tanpa bertanya lagi. Ketika ia 
berhasil mengundang beberapa orang tamu dari kampung lain ke rumahnya , si ute ute minta dimasukkan ke 
dalam keranjang. Kemudian si ute ute minta pula kepada inanya , agar keranjang tersebut diletakkan di atas 
tempat mereka biasa berkumpul makan. 

Teteu mengerjakan apa yang diinginkan putranya. Pada saat tamu-tamu tersebut datang ke rumahnya 
teteu berkata kepada mereka, "K ita akan makan bersama". Sebelum dimulai acara makan, teteu berkata, 
" Lepaskanlah semua barang kalian karena aku adalah seorang janda". 

75 



Kami bertiga asyik mendengarkan cerita yang dikisahkan Simage. Lalu aku bertanya kepadanya, "Apa 
maksudnya tamu-tamu itu melepaskan barang-barang yang dipakai?" 

"Menu rut kebiasaan orang Mentawai, seorang janda tidak boleh menghiasi dir i .  Begitu pula dengan para 
tamu yang datang ke rumahnya. Sebagai tanda menghormati, mereka yang memasuki rumah seorang janda 
harus menanggalkan semua perhiasannya," kata Simage . Aku menganggukan kepala mulai mengerti. Simage 
melanjutkan ceritanya. 

Setelah selesai makan, si ute ute yang berada di atas tempat makan mereka, tiba-tiba menjatuhkan diri. 
Karena terkejut, para tamu berkata, "Ada hantu ! Ada hantu ! Orang ini hantu !". Mereka semua lari dengan penuh 
ketakutan sehingga lupa sama sekali mengambil perhiasan yang baru mereka tanggalkan. Dengan cara demikian, 
akhirnya barang-barang tersebut menjadi mil ik si ute ute dan inanya. Begitulah seterusnya, setiap ada tamu 
yang datang ke rumah itu akan mengalami kejadian serupa. 

Oem ikian waktu berlalu dengan cepatnya. Har i  berganti ke minggu dan minggu berganti ke bulan, tidak 
terasa barang perhiasan sudah terkumpul banyak. Suatu ketika si ute ute berkata kepada lnanya, "Ina, tolong 
car ikan delapan buah pelepah daun tebu. Kemudian gosoklah dan jemur sampai putih dan kering". 

Pergi lah teteu melaksanakan permintaan anaknya. Selesai mengerjakan permintaan putranya, inanya 
berkata, "Aku akan pergi mengambil menantuku yang kulamar dahulu. Tinggallah kau di rumah ! 

"Baik Ina", jawab si Ute Ute . 

Kemudian pergilah teteu menjemput calon menantunya. Tiba di sana, dipanggillah gadis itu dan langsung 
dibawa ke rumahnya. 
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Begitu sam pai  di rumah berkatalah teteu, "Anakku, inilah calon sinana/epmu (istrimu)". 

Si Ute Ute menjawab, "Kalau begitu, ambilkan dulu pelepah yang ina jemur tadi, supaya kukenakan pada 
tubuhku". 

lnanya sangat terkejut karena setelah memakai pelepah itu ber ubahlah si Ute Ute. Anaknya memiliki tubuh 
lengka p  dan sem purna, si Ute Ute telah berubah menjadi seorang pemuda yang tampan. Begitu juga dengan 
calon istr i si Ute Ute, siokko (gad is) itu sangat heran mel ihat calon suam inya ternyata bertubuh sem purna dan 
sangat tam pan. 

Ketika tiba saat hari perkawinan m ereka, berkatalah kedua kakak calon ipar si Ute Ute, "Hari ini adalah 
hari perkawinan adik kita. Marilah kita l ihat bagaimana penam pilan suami adik kita dalam pesta perkawinannya, 
p asti sangat menjij ikkan". Begitu pesta akan dimulai bertanyalah kedua kakaknya, "Di manakah suam imu Dik?". 
Dijawablah oleh ad iknya, "lnilah suamiku", sambil meraih tangan seorang pemuda gagah. Ketika mereka 
mengetahui calon suami adiknya, ternyata bukan sepotong kepala, tetapi seorang pemuda yang tampan, timbullah 
rasa iri dan pikiran jahat pada kedua perem puan tersebut. 

Dahulu m ereka tidak mau menerim a si Ute Ute sebagai suam i karena mereka sangka si Ute Ute tidak 
berbadan, seperti sebutan nam anya yang berarti "hanya kepala saja". Sejak saat itu, rasa ir i dan dengki dalam 
hati keduanya kepada adiknya makin tum buh. Mereka ingin menyingkirkan adiknya dan dengan cara itu suam i 
adik d apat m ereka rebut. 

D iceritakan pula, usai pesta perkawinan si Ute Ute bersama istr inya hidup berbahagia. Pada suatu hari si 
Ute Ute bersama beberapa temannya pergi mencari ikan di laut. Karena perjalanan cukup jauh, ia harus menginap 

77 



di sebuah pulau. Si Ute Ute sebenarnya sudah mengetahui ada perasaan jahat pada kedua iparnya. Kedua 

perempuan itu dengki kepada keberuntungan istrinya. la juga tahu bahwa jika ia pergi jauh dan lama pasti istrinya 
akan mereka bunuh. Oleh karena itu, sebelum berangkat ke laut, ia sudah lebih dulu memberi petunjuk kepada 
istrinya. 

Si Ute Ute berkata, "Kalau aku pergi nanti, kau akan disuruh kedua kakakm� bermain ayunan di pinggir 
laut. Mereka akan mengayun kamu sekuat-kuatnya supaya engkau jatuh di laut dan mati. Dengan demikian, 
kedua kakakmu akan mengambil aku sebagai suaminya. Untuk itu, sebelum engkau menuruti kehendak mereka 
lakukan petunjuk aku ini". 

''.Ambillah segenggam tanah, beberapa lembar dedaunan, bulu burung, dan atap rumahnya. Kemudian 
ikatlah benda itu menjadi satu, lalu sembunyikan dalam kainmu. Jika nanti engkau diayun oleh kedua kakakmu 
sampai jatuh ke laut, ambillah benda itu dari dalam kainmu, lalu letakkanlah di atas laut. Semuanya itu a.

kan 

menjadi sebuah pulau, dan semuanya yang ada di sini akan ada pula di pul�u tersebut. Engkau dapat tinggal di 
situ hingga aku datang menjemputmu". 

Setelah kepergian si Ute Ute, datanglah kedua kakak perempuan istrinya untuk menjumpai adik mereka. 
Begitu tiba di rumah adiknya mereka berkata, " Karena kamu sendirian di rumah, marilah kita bermain ayunan 
Dik". Si Adik mengangguk setuju. Sebelum pergi, diambilnya barang-barang yang sudah terbungkus rapi, seperti 
yang dipesankan suaminya. Lalu pergilah ia mengiringi kakak-kakaknya ke pinggir laut. Di sana ada sebuah 
pohon kelapa yang condong ke laut . Pohon kelapa itu sering digunakan orang sebagai tempat mengikat tali 
ayunan. Demikianlah sampai di sana mereka bermain ayunan bergantian. 
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Ketika tiba giliran istri si Ute Ute, ia diayun tinggi sekali oleh kakak-kakaknya. Begitu tubuhnya mengayun 
ke arah laut, tali ayunan itu mereka putuskan dengan pisau sehingga ia terlempar dan jatuh ke laut dan dibawa 
arus jauh ke tengah. Pada saat dirinya mulai tenggelam ia cepat-cepat mengeluarkan segala macam barang 
dari bungkusan tadi, lalu diletakkannya di atas laut. Seketika itu juga, semua barang tersebut berubah menjadi 
sebuah pulau. Di atasnya tumbuh pohon-pohon, rumput-rumputan, ada makanan binatang dan ada pula sebuah 
rumah di pulau itu. Peristiwa ini sama seperti yang dikatakan oleh suaminya sebelum berangkat mencari ikan ke 
laut 

Keesokan harinya pulanglah si Ute Ute dari mencari ikan. Tanpa mereka sadar ada sebuah pulau muncul 
di dekat tempat mereka mencari ikan.  Mereka mendayung sampan pulang ke laggai, teman-temannya merasa 
seolah-olah pulau tersebut mengikuti mereka. Berkatalah teman-temannya kepada si Ute Ute, "Sampan kita ini 
tidak berjalan. Kita sudah mendayung cukup lama, tetapi tidak menjauh dari pulau itu. Lihatlah pulau itu dari tadi 
jauhnya tetap sama saja". 

Lalu kata si Ute Ute, "Tidak kawan, sampan kita terus menuju laggai, hanya pulau itulah yang mengikuti 
kita". Mereka yang berada dalam sampan melihat bahwa kampungnya makin dekat. Berkatalah di antara mereka, 
"Hei, sampan kita ini berjalan. Kalau begitu, memang pulau itu yang mengikuti kemana kita pergi". 

Sampan mereka m1.:1lai mendekati muara tempat kampung mereka berada. Namun, si Ute Ute mengarahkan 
sampannya kea rah laut lagi, karena ia bermaksud menjemput istrinya yang tinggal di pulau baru itu. Akan tetapi, 
teman-teman si Ute Ute tidak tahu maksudnya, maka mereka berkata, "Mau ke mana kita pergi?". 

Jawab si Ute Ute, "Kita pergi ke pulau di muka kita itu. Di sanalah istriku tinggal. Karena itu, marilah kita 
pergi ke sana menjemputnya. Waktu istriku diayun oleh kedua kakaknya jatuhlah ia di muara ini". 
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Lalu Tanya kawannya, " Dari manakah datangnya pulau itu?". 

Jawab Si Ute Ute, "Seperti yang kukatakan kepadanya, semuanya telah ia kerjakan". 

Selesai si Ute Ute menjelaskan asal usul pulau baru itu, pergilah mereka ke pulau tersebut. Tlba di pulau, di 
sana telah menunggu istrinya. Lalu ia menjemput istrinya pulang ke kampungnya. Pulau yang mengikuti mereka 
sejak dari pulang mencari ikan berhenti di muara dekat kampung. 

Ketika istrinya muncul di ruang tamu, kedua wajah kakaknya sangat terkejut dan malu. 

Waktu itu kedua kakak istri si Ute Ute sud ah membersihkan rumahnya. Semua perabot dalam rumah ditata 
rapi untuk menyambut kedatangan si Ute Ute. Ketika sampan sampai di tempat perhentian, berkatalah si Ute 
Ute kepada istrinya, " Kamu tinggal di sini dulu. Aku saja yang pergi masuk rumah". Jawab istrinya, "Baik, pergilah 
kau dahulu, aku menunggu di sampan". 

Tiba di rumah, masuklah si Ute Ute ke dalam rumahnya. la melihat kedua kakak istrinya tinggal di dalam 
rumah itu. Lalu bertanyalah si Ute Ute, " Di manakah adikmu?". 

Jawab mereka, "Kamilah sekarang istrimu'" 

Si Ute Ute langsung berkata, "Kalau begitu baiklah, kuambil dahulu ikan dan barang-barangku di dalam 
sampan". 

Jawab mereka, "Baiklah, jangan membuat kami lama menunggu". 

Lalu pergilah si Ute l)te ke sampannya mengambil barang-barang dan ikan hasil tangkapan selama di 
pulau. Semua barang sudah terangkut semua, masuklah ia ke dalam rumah bersama istrinya. 
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Ketika kedua kakaknya melihat adiknya masih hidup, mereka berkata, "Hei ia tidak mati. la sudah diantarkan 
setan ke neraka, kami tidak percaya, ia sudah mati". 

Demikianlah ceritanya. Karena marah bercampur malu, pergilah kedua kakaknya meninggalkan rumah 

adiknya. Si Ute Ute hidup berbahagia bersama istrinya dan ibunya, teteu yang sudah makin tua. 

81 





6. Penutup 

Lima hari lamanya aku dan Sugai berlibur di Laggai Taikako. Ayah sendiri sudah selesai mendamaikan 
masyarakat Taikako dengan perusahaan HPH. Perusahaan itu berjanji akan menghindari hutan-hutan lindung 
mi lik masyarakat. Selain itu, mereka akan membangunkan sebuah SD untuk Laggai Taikako sehingga anak­
anak tidak perlu bersekolah jauh-jauh. 

Pada hari keenam, pagi-pagi sekali ayah sudah membangunkan kami. Kami harus bersiap-siap untuk 
kembali ke Muara Siberut . Sebelum berangkat, tuan rumah lebih dulu menyuguhi kue sagu dan keladi rebus, 
serta min um air teh manis hangat. 

Sewaktu kami meminta diri, berpamitan dengan rimata dari uma sabeu Taikako, ayah Simage itu menarik 
bahuku dan bahu Sugai. Lalu berbisik, "Ukkui sangat terkesan dengan persahabatan kalian. Semoga demikian 
terus sampai kalian dewasa. Kalau sudah besar kembalilah ke sini, tolonglah ikut menjaga kebudayaan dan 
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a lam Mentawai. Ukkui ingin kalian tu rut membangun Mentawai. Akan halnya Simage, anggaplah sebagai saudara 
kalian juga. Waiau pun dia Cu ma tamat SD, dia sudah dapat membaca dan menulis. Jadi, tulislah surat kepadanya 
supaya dia tidak tetap bodoh". 

Simage dan adik-adiknya terlihat sedih melepaskan keberangkatan kami. Berbeda dengan sifatnya .biasa 
periang, kali ini aku lihat dia hanya diam saja. Tiba-tiba ia datang mendekati dan berkata, "Nanti saya akan pergi 
ke Padang. Saya boleh menginap di rumah kamu ya?" 

" Oo, tentu saja, Simage dapat datang saja ke rumah saya. Nanti di Padang biar aku dan Sugai yang 
mengantar kamu berjalan-jalan. Mari aku buatkan dulu alamatku", jawabku. 

Lalu aku robek secarik kertas dari buku catatanku. Aku tulis alamat dan nomor telepon rumahku dan 
kuberikan kepada Simage. Setelah itu baru tampak air muka Simage riang kembali. la ikut mengantar kami ke 
pinggir sungai, di mana Ukkui Saban dan Ukkui Beleba telah menunggu kami di sampan. 

Di sampan aku lihat sudah ada beberapa tandan pisang setengah matang, beberapa batang pohon tebu, 
sekarung keladi, dan beberapa bungkus okbuk (sagu yang dimasak dalam buluh bambu), serta dua ekor ayam. 
Semuanya itu pemberian penduduk Taikako untuk bekal kami di jalan. 

Sebelum naik ke sampan, aku membuat sebuah foto bersama dengan Simage dan kerabatnya. Setelah 
ayah, aku dan Sugai naik ke sampan, Ukkui Beleba mulai melepaskan tali tambatan. Ukkui Saban mulai 
meninggikan gas motor tempelnya. Perlahan-lahan sampan kami bergerak ke hilir, menuju ke muara sungai 
Taikako. Aku berdiri sambil menjaga keseimbangan, lalu mengangkat tangan kanan membalas lambaian selamat 
jalan dari penduduk Taikako. 
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Kami sendiri tidak berlama-lama berada di Muara Siberut, karena satu hari setelah kami pulang dari 
Taikako datanglah Kapal Perinitis. Aku dan Sugai diantarkan ayah sampai ke Padang karena beliau tidak mau 
mengambil risiko, membiarkan anak-anak seperti kami bepergian naik kapal laut. Kebetulan ayah harus 
menyampaikan laporan tentang penyelesaian masalah HPH di Taikako kepada pimpinan beliau. 

Demikianlah, akhirnya l iburan di Mentawai tersimpan dalam catatan kenanganku. Pengalaman selama 
dua minggu di Mentawai itu akan terus menjadi satu nostalgia pe.nting hidupku. Aku dan Sugai kembali ke 
bangku sekolah dan tetap membina persahabatan.  
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